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MOTTO

َ نينِسِحْمُلْٱ ُ بّحِيُ هَلَّلٱ نَّإِ اوٓنُسِحْأَوَ …

…Danberbuatbaiklah,karenasesungguhnyaAllah

menyukaiorang-orangyangberbuatbaik.1

(QS.al-Baqarah:195)

1DepartemenAgamaRI,SyamilQur’anCordova:al-Qur’andanTerjemah,
(Bandung:PTSygmaExamedia,t.t.),hlm.30

ج
۱۹۵
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ABSTRAK

Manajemen Pendidikan NondikotomikdiYayasan Pendidikan Minhajut
ThullabLampungTimurPerspektifIntegrasi-Interkoneksi.Tesis.Program
Magister,ProdiPendidikan Agama Islam,FakultasIlmu Tarbiyah dan
KeguruanUniversitasIslam NegriSunanKalijaga.Yogyakarta,2020.

Ilmu-ilmuskulerdaribaratmemandangsainsdanilmusosialtidakada
kaitannyadenganpaham teologis,segalayangterjadidimukabumiini
merekaanggapsebagaikejadianyangeksidentaltanpaadanyacampur
tangan tuhan.Dikotomisasiilmu pengetahuan semacam itu sangat
bertentangandenganajaranIslam,sehinggalembaga-lembagapendidikan
perlu mengadakan reintegrasiilmu pengetahuan yang lebih holistik-
integralistikdenganmemanfaatkansegalasumberdayayangada.

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk Pertama mendeskripsikan
manajemenpendidikannondikotomikyangadadiYayasanPendidikan
Minhajut Thullab Lampung Timur. Kedua,mendeskripsikan bentuk
keintegrasian sepertiapa yang ada diYayasan Pendidikan Minhajut
ThullabLampungTimur.Ketiga,mendeskripsikanhasilyangdicapaidari
implementasi manajemen pendidikan nondikotomik-integralistik di
MinhajutThullabLamungTimur.

Penelitian inimenggunakan metode kualitatifdeskriptif,pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi,wawancara mendalam,dan
dokumentasi.Analisisdatadilakukandenganmenggunakanteknikreduksi
data,penyajiandata,lalumenarikkesimpulandanmelakukanverifikasi.

HasildaripenelitiandiYayasanPendidikanMinhajutThullabLampung
Timur iniadalah:1).Manajemen pendidikan dilakukan dengan a).
menyatukanvisi-misidantujuanantarapendidikanumum dandiniyah,b).
menjadikan lingkungan masyarakat,alam,dan organisasieksternal
sebagaifasilitaspendidikanyanginterkonektif.2).Integralisasipendidikan
dilakukan dengan a).memadukan konsep pendidikan diniyah dengan
pendidikanumum,b).melakukanintegrasimateriajarmelaluikegiatan
edukasiyangmelibatkankerjasamaantargurumatapelajaran.3).Hasil
yang dicapaia).menciptakan SDM yang doubleskill,yaknimumpuni
dibidang agama dan menguasaibidang ilmu pengetahuan umumnya
sebagaimana yang dibutuhkan masyarakatsaatini,b).peserta didik
mendapatkanduawawasansekaligus,yakniwawasankeagamaandan
ilmupengetahuanumum.

KataKunci:Manajemen,PendidikanNondikotomik,Integrasi-Interkoneksi
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ABSTRACT

Ubaidillah. Non Dichotomic Education ManagementatThe Education
FoundationMinhajutThullabEastLampungPerspectiveofIntegration-
Interconnection.Thesis.Masters Program,Islamic Education Study
Program,FacultyofTarbiyahandTeacherTrainingattheIslamicState
UniversityofSunanKalijaga.Yogyakarta,2020.

TheSecularsciencesfrom thewestviewscienceandsocialscienceshave
no relation to theologically,allthatis happening on this earth they
considertobeanaccidentaloccurrencewithouttheinterventionofGod.
Such a codified science is very contrary to Islamic teachings,so
institutions need to reintegrate more holistic-integralistknowledge by
utilizingallexistingresources.

 Thepurposeofthisresearchistodescribethemanagementofnon
dichotomiceducationintheEducationFoundationofMinhajutThullab
EastLampung.Second,describingtheform ofintegrityaswhatisinthe
EducationFoundationofMinhajutThullabEastLampung.Third,describing
the results achieved from the implementation of non dichotomic
educationmanagementatMinhajutThullabEastLampung.

Thisresearchusesqualitativemethodsofdescriptive,datacollectionare
taken by observation,in-depth interviews,and documentation.Data
analysisdidbyusingthedatareductiontechnique,presentingthedata,
andthendrawingconclusionsandverifying.

TheresultsofthestudyattheEducationFoundationofMinhajutThullab
EastLampungare1).Educationmanagementisconductedwitha).Unite
Visi-missionandobjectivesbetweengeneraleducationandDiniyah,b).To
make the socialenvironment,nature,and externalorganizations an
interconnectededucationalfacility.2).Integrateeducationisconducted
witha).IntegratetheconceptofeducationDiniyahwithgeneraleducation,
b).Integratingteachingmaterialsthrougheducationalactivitiesinvolving
cooperationbetweentheteachersofthesubjects.3).Resultsachieveda).
Createahumanresourcewithdoubleskill,namelythefieldofreligion,and
masterthegeneralsciencefieldsasneededbythecurrentsociety,b).
Learnersgettwoinsightsatonce,namelyreligiousandgeneralscience
insights.

Keywords: Management, Non Dichotomic Education, Integration-
Interconnection.
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Manajemendalam pendidikanadalahmerencanakan,mengorganisasi,

mengaturdanmengontrolmulaidarikurikulum,kesiswaan,guru,proses

KBM,danpemberdayaansarana-prasarananyabesertapembiayaannya.

Weihrich dan Koontz menuliskan lima fungsi manajemen dalam

Management:A globalperspectiveyaitu;planning,Organizing,Staffing,

leading,andControlling(POSLC).2

Manajemenpendidikandalam upayapembentukankarakterberperan

sebagaipetayangmemberikanpetunjukkemanaarahkarakteryangakan

ditujudanmenerangkanbentukkaraktersepertiapayangakandidapat.

Dengandemikiantanpaadanyamanajemenpendidikanyangbaikakan

mengakibatkanprosespendidikanmenjadimenyimpangdaritujuanyang

telahditentukandanberdampakpadakegagalanpembentukankarakter.

Kegagalanpendidikankaraktertersebutterpretasikanmelaluitindakan-

tindakanamoralyangkerapdilakukanolehparapesertadidik.

Manajemen Pendidikan selama inimenunjukkan adanya dikotomi

keilmuan baik disadari atau tidak disadari. Benar adanya bahwa

transformasilembagapendidikanIslam telahbanyakterjadidiberbagai

2 JejenMusfah,ManajemenPendidikan:Teori,Kebijakan,DanPraktik,(Jakarta:
Prenadamedia,2015),hlm.2
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belahanIndonesiadariyangsemulamengikutisistem pendidikanklasik

menjadimoderendenganmemasukkanilmupengetahuansekulersebagai

salah satu menu pokok pendidikan.Namun nampaknya penyajian

pengetahuan sekulertersebutbelum dapatterlepas daridikotomisasi

keilmuan.Halinitidaksajaterjadipadasekolahyangbarusajamelakukan

teransformasidariklasik menjadimodern.Namun faktanya sebagian

besarlembagapendidikankhususnyayangbercorakislami,yangdariawal

pendiriannyatelahmengintegrasiantarakeilmuanagama(Islam)dengan

keilmuan umum,keintegrasiannyahanyasebataspenyajiansatu meja

namunbedapiring.3 Akibatnyakaraktertidakmamputerbentuksecara

penuh (kaffah).Sehingga seorang saintis hanya mampu berinteraksi

dengan baikkepada alam,seorang teolog hanya mampu berinteraksi

dengan baikterkaitagama saja,dan seorang sosiolog hanya perduli

dengankeadaansosialnyasaja.

Salahsatucontohbentukkeintegrasianyangtidakholistikdapatdi

cermatipadalembegapendidikanHasanJufri,ManbaulFalahdanNurul

IkhlasBawean Gresik.Lembagapendidikan Hasan Jufridan Manbaul

Falah pada mulanya adalah pesantren salafiyah yang kemudian

bertransformasimenjadimodern dengan mengintegrasikan pendidikan

nasionalmenjadibagiandaripendidikanmereka.Tujuannyaadalahuntuk

dapatbersaingdanmenjawabtuntutanzamaneraglobalisasi.Sistem

3 Feby Fariza Liviyani, “Pesantren Salaf Di Era Modernisasi”,
https://www.kompasiana.com/febyfariza/5d0835e13ba7f72aa7525a92/pesantren-salaf
-di-era-modernisasi(diaksespada01Mei2020,Jam 10.03)
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keintegrasian yang mereka lakukan adalah dengan cara

menyelenggarakan kurikulum pendidikan nasionaldibawah naungan

yayasanpesantren,danpenyelenggaraanpendidikanantaradiniyahdan

formal berjalan diatas manajemen masing-masing tanpa adanya

konektifitassatusamalain.SedangkanlembagapendidikanNurulIkhlas

juga menginginkan adanya tranformasi sistem pendidikan guna

menghindariterjadinyakemandekanpolapendidikan.Namuntransformasi

yangdilakukansebataspengadopsianmetode-metodepembelajaranyang

ada pada pendidikan formaluntukdiimplementasikan dalam proses

pembelajarankepesantrenan,sehinggapelajaran-pelajaranumum tetap

tidakdiajarkan.4

Berdasarkan data diatas,maka praktik pendidikan dikotomik jika

dibiarkan terus-menerusakan memberidampakkejumudan intelektual

yang diantaranya adalah kejumudan pengetahuan dan budaya kritis,

rendahnya semangat research serta menurunnya kepercayaan diri

terhadapkualitasdankuantitaspengetahuanyangdimiliki.Terutamaoleh

para kaum milenial.Selain itu,praktik pendidikan spesifik-parsialistik

membuatpeserta didikmenguasaibeberapa disiplin keilmuan namun

tidak mampu mengintegrasikan keilmuan tersebut.Hingga membuat

merekamenjadipribadiyangkaku,tidakkreatifdalam memberikansolusi,

serta ragu dalam membuat keputusan karena merasa tabu untuk

memadukanduapemikirandariduadisiplinkeilmuan.

4AliAsyhar,“ModelTransformasiPendidikanPondokPesantrendiPulauBawean
Gresik,”Joies:JurnalofIslamicEducationStudiesVol.1,No.2(2016):hlm.294-295.
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Sebagaicontoh daripraktik pendidikan yang spesifik-parsialistik

adalahlembagapendidikanMadrasahDarulHudadanpesantrensalafiyah

MiftahulFalahSumbersariLampung.PendidikandipesantrenMiftahul

Falahhanyamengajarkanilmu-ilmutentangsyari’atdankebatinandalam

Islam,pengetahuantentangsyariatdikupassecaraterperincisepertifiqih

muamalah,fiqih ibadah,munakakhatdan jinayat.Namun sayangnya

pemahamankeilmuanyangdiajarkanterlepasdariisu-isuterbaruterkait

masalah-masalah sains dan sosialyang sedang hangatdibicarakan.

Sepertiyangpernahterjadi,yaitupolemikhukum sewarahim yangsempat

viralditahun2009yangdilakoniolehartistanahairzarimaMirafsur

kepadapasanganpengusaha,5 masalahtersebuttidakpernahmenjadi

topikpembahasanaktualsebagaiupayakontekstualisasipermasalahan-

permasalahanterbaru.

Oleh karena masalah-masalah diatas,maka integrasi-interkoneksi

hadirsebagaiopsidalam upayamengonstruksimanajemenpendidikan

non-parsial.Denganharapanmampumenjadisolusibagipenyelesaian

masalah dikotomisasikeilmuan melaluimanajemen pendidikan yang

bersifatintegratif.Denganmengintegrasiantaradisiplinkeilmuansatu

denganyanglain,kemudianmengkoneksikanmaknadannilai-nilaiyang

terkandungdalam suatu bidangilmukepadakeilmuanlainnyadiharapkan

akanmelahirkanbentukankarakteryangtidakhanyabersifatnormative.

5 FitriFujiAstutiRuslan,“StatusKewarisanAnakHasilSewaRahim (Surrogate
Mother)Dalam PerspektifHukum Islam”(Makasar,UIN AlauddinMakasar,2017),hlm.
38.
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Namunkaraktertersebutadasebagaibentukdaripemahamanterhadap

multidisiplinkeilmuan.

Sebagaicontoh:Perilakumenjagakelestarianhutan/alam tidakhanya

berdasarkan teks al-quran (hadlarah al-Nash). Tapi juga karena

memahamisecarailmusosialdan kealaman(hadlarahal-‘Ilm)bahwa

hutan berfungsiuntuk penyimpan dan mengaturperedaran airtanah

(hidrologis),sebagaitempattinggaldansumberpanganbagisebagian

makhlukhiduptermasukmanusia.Sedangkansecarafilosofisdanetik

(hadlarah al-Falsafah),hutan sebaagaipenyeimbang guna melindungi

satwa,udara dan airdarikerusakan dan kepunahan.Maka sebagai

makhlukhidupleveltertinggi,manusiaberkewajibanmenjagakelestarian

hutan.

Penolakan terhadap pengintegrasian antardisiplin keilmuan akan

mengakibatkan pemahaman terhadap permasalahan menjadisangat

sempitdankerdil.TradisikeilmuanHadlarahal-Nashmisalnya,dengan

penalaranbayani-nyatidakmampumendudukkansuatupermasalahan

ketikaiaharusdihadapkandenganteks-tekskeagamaanyangdimiliki

kultur, bangsa atau kelompok masyarakat yang beragama lain.6

Paradigmasingleentityyangmemunculkanproblem dikotomikeilmuan

hanyaakanmelahirkanilmuandanpraktisiyangtidakberkarakter.

6 AminAbdullah,IslamicStudiesdiPerguruanTinggi:PendekatanIntegrative-
Interkonektif,(Yogyakarta:PustakaPelajar,2012),hlm.375
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Berkenaandengansubjekpenelitian,dalam halinipenelitimengambil

subjek penelitian yang disinyalir menerapkan proses pembelajaran

integrasi-interkoneksiberdasarkan hasilsurvey prapenelitian.Subjek

penelitian yang menjadipilihan dalam penelitian iniadalah Yayasan

PendidikanMinhajuthThullab LampungTimur.Berdasarkaninformasi

yangpenelitidapatkanbahwasanyalembagapendidikantersebutjuga

dikenalsebagai“pesantrenintegralMinhajutThullab”,saatdikonfirmasi

dijelaskanbahwakataintegraltersebutmangacupadasistem pendidikan

yangdiperkenalkansaatawalpembukaanSekolahMenengahPertama

(SMP Integral)kepada masyarakatpada tahun 2007,sistem integral

tersebut diperkenalkan sebagai bentuk inovasi kebaruan sistem

pendidikanyangadadiLampungdemimeningkatkanprodukpendidikan

yanglebihberkualitas.7

Selainitu,yayasanpendidikaninijugamenaungiduajenispendidikan,

yaitupendidikanformalatauumum danpendidikanpesantren,halini

dilakukansebagaibentukkeintegrasiansistem pembelajaraneramodern.

SebagailembagapendidikanIslam dieramodern,MinhajutThullabjuga

melakukan upaya-upaya teknologisasisistem pendidikan,haltersebut

dilakukanuntukmenunjukkanadanyasemangatpendidikanIslam yang

transformatif.8

7WawancaradenganFahimulFuad,Tanggal26Januari2020diKediamanBeliau
margayuLabuhanRatuBaruWayJepara,Jam 17.44.

8WawancaradenganAhmadMansurSiddieq,Tanggal29Januari2020diKantor
SMPIntegralMinhajutThullabLampung,Jam 11.49.
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Berdasarkan data-data diatas kemudian membuatpenelitiingin

mengetahuiapakahdidalam manajemenlembagapendidikantersebut

terdapat keintegrasian yang telah terstruktur dan apakah dalam

implementasinya manajemen yang dijalankan benar-benar integratif

menurutpandanganteori-teoriintegrasi-interkoneksikeilmuan.

Dalam penelitianinipenelitiinginmengetahuibagaimanaperencanaan,

pengorganisasian,dan controling pendidikan nondikotomikdiYayasan

Pendidikan Minhajuth Thullab Lampung Timur Perspektif integrasi-

interkoneksi.Denganadanyapenelitianinidiharapkandapatmenjadisalah

satureferensiataumodelingdalam pengembanganpendidikanyanglebih

terstrukturdengan baik dan lebih mampu dalam melahirkan lulusan

manusia-manusiaberkarakter.

B.Rumusan-RumusanMasalah

Fokuspenelitianiniadalahinginmengetahuibagaimanamanajemen

pendidikan Integratif disusun dan diimplementasikan di Yayasan

Pendidikan Minhajuth Thullab Lampung Timur Perspektif Integrasi-

Interkoneksi.Rumusan-rumusanmasalahdarifokuspenelitiantersebut

adalah:

a.BagaimanaprosesperencanaanpendidikannondikotomikdiYayasan

PendidikanMinhajuthThullabLampungTimurPerspektifIntegrasi-

Interkoneksi?
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b.Bagaimana proses pengorganisasian pendidikan nondikotomik di

Yayasan Pendidikan Minhajuth Thullab Lampung TimurPerspektif

Integrasi-Interkoneksi?

c.Bagaimana proses pelaksanaan dan evaluasi pendidikan

nondikotomik diYayasan Pendidikan Minhajuth Thullab Lampung

TimurPerspektifIntegrasi-Interkoneksi?

C.TujuandanKegunaanPenelitian

Penelitianinidilaksanakandengantujuan:

1.MengetahuiprosesperencanaanpendidikannondikotomikdiYayasan

PendidikanMinhajuthThullabLampungTimurPerspektifIntegrasi-

Interkoneksi

2.MengetahuiprosespelaksanaanpendidikannondikotomikdiYayasan

PendidikanMinhajuthThullabLampungTimurPerspektifIntegrasi-

Interkoneksi

3.Mengetahui hasil evaluasi proses pelaksanaan pendidikan

nondikotomik diYayasan Pendidikan Minhajuth Thullab Lampung

TimurPerspektifIntegrasi-Interkoneksi

DiharapkandariHasilpenelitianinimemilikikegunaansebagaiberikut:

1.KegunaanSecaraTeoritis

Sebagaisuatukaryailmiyah,tesisinidiharapkandapatmemberikan
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kontribusi terhadap referensi keilmuan. Khususnya tentang ilmu

kependidikanIslam,penulisjugaberharaptulisaninibisamenjaditela’ah

untukparapenelitisebagaitambahanreferensidankajian.

2.KegunaanSecaraPraktis

Secarapraktis,hasilpenelitianinidiharapkandapatmenjadibagian

darireferensidalam usahameningkatkanmutupendidikannondikotomik

padalembaga-lembagapendidikansupayamenjadilebihbaik.

D.KajianPustaka

Bagian iniakan menjelaskan perbedaan penelitian inidengan

penelitian-penelitianterdahulu,halinidilakukanuntukmenghindariadanya

pengulangankajianyangmungkinsamadansudahpernahdilakukan.9

Penelitimenemukanenam hasilpenelitianyangmemilikikesamaantema

pembahsan,olehkarenaitupenelitiakanmenjelaskanfokusperbedaanisi

pembahasan antara penelitian inidengan penelitian yang sudah ada,

berikutpembahasannya:

MuhammadRouf,Tahun2016denganjudul“ManajemenKurikulum

IntegrativeMadrasah-Pesantren:StudiMultiSitusdiMAN1Malangdan

Madrasah Terpadu MAN 3 Malang”.Penelitimelihatbanyak sekali

fenomenaperilakuamoralyangdilakukanolehparapesetadidik,oleh

sebab itu perpaduan pesantren kedalam sistem pendidikan formal

9 Wahidmurni,CaraMudahMenulisProposaldanLaporanPenelitianLapangan,
PendekatanKualitatifdanKuantitatif;Sekripsi,TesisdanDisertasi,(Malang:UM Press,
2008),hlm.23
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menjadipentingditerapkan.TujuandaripenelitianiniadalahPertama,

untuk mendeskripsikan perencanaan kurikulum integratif madrasah-

pesantrendiMAN1MalangdanMadrasahTerpaduMAN3Malang.Kedua,

untuk mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum integratif madrasah-

pesantren diMAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang.

Penelitian tersebutmenggunakan pendekatan kualitatifdengan jenis

penelitianstudikasus.Hasildaripenelitiantersebutmenunjukkanadanya

hubungankeintegrasiankurikulum antaramadrasahdenganpesantren

meskipuntidaksecarakeseluruhan.10

Perbedaandenganpenelitianiniadalahfokuspenelitiantersebutada

pada manajemen kurikulum yang ada dimadrasan dan pesantren,

sedangkanpenelitianiniterfokuspadamanajemenpendidikanyangadadi

sebuahyayasanyangmemilikikonseppendidikanintegral.

Miftahurroqib,Tahun 2009 dengan judul“Pendidikan Integrasi-

InterkoneksiPAIBidangAkhlakdenganKewirausahaandiSMK Hasan

Kafrawi Pancur Mayong Jepara”. Dilatarbelakangi oleh banyaknya

wirausahawan yang melakukan segala cara untuk dapat meraup

keuntungan membuatpenelitidalam Penelitian tersebutmemandang

perlunya adanya keintegasian antara PAIbidang akhlak dengan ilmu

kewirausahaan dalam sebuah kurikulum. Sebagai upaya untuk

membentuketoskerjadankejiwaankewirausahaanyangreligius.Tujuan

10MuhammadRouf,“ManajemenPendidikanIslam PascasarjanaUniversitasIslam
NegriMaulanaMalikIbrahim Malang”(Tesis,Malang:UINMaulanaMalikIbrahim,2016).
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daripenelitiantersebutadalahuntukpertama,mendeskripsikankurikulum

integrasi-interkoneksiPAIbidangAkhlakdenganKewirausahaandiSMK

HasanKafrawiPancurMayongJepara.11

Kedua,mendeskripsikanprosespembelajaranintegrasi-interkoneksi

nilai-nilaiAkhlakdalam PendidikanKewirausahaandiSMKHasanKafrawi

PancurMayong Jepara.Penelitian tersebutmenggunakan pendekatan

kualitatifdeskriptif.Hasilpenelitiantersebutmenunjukkankeintegrasian

dilakukanberdasarkantemakewirausahaanyangsedangdiajarkan,dan

dampaknyakonsumenmerasasenangberkatmoralkewirausahaanyang

ditanamkan.12

Perbedaandenganpenelitianiniadalahfokuspenelitiantersebutada

padaisimateripembelajarannyasaja,sedangkanpenelitianinifokuspada

pengelolaanpendidikansecarakeseluruhanpadasebuahyayasanyang

memilikikonseppendidikanintegratif.

ErikBudianto,Tahun2014denganjudul“PengembanganKurikulum

Pendidikan Islam Berbasis Paradigma Integrasi-Interkoneksi (Studi

Pemikiran M. Amin Abdullah)”. Berlatar belakang dari kejimudan

pendidikanislam diIndonesia,bahwasanyaadakesenjanganantarailmu

pengetahuan dengan pendidikan islam mendorong peneliti dalam

Penelitiantersebutuntukmengangkatmasalahdanmemberikansolusi.

11 Miftahurroqib,“Pendidikan Integrasi-InterkoneksiPAIBidang Akhlakdengan
KewirausahaandiSMKHasanKafrawiPancurMayongJepara”(Tesis,Semarang:IAIN
Walisongo,2009).

12Miftahurroqib.
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Tujuan dari penelitian tersebut adalah Pertama, Mendeskripsikan

konstruksiepistimologiAminAbdullah.Kedua,mendeskripsikanbangunan

keilmuan pendidikan Islam pada saat ini.ketiga,mendeskripsikan

kurikulum pendidikanIslam berbasisintegrasi-interkoneksi.13

Penelitiantersebutmenggunakanpendekatankualitatifdenganjenis

penelitian library research.Hasilpenelitian tersebutadalah Pertama,

epistimologikeilmuanintegrasi-interkoneksiAminAbdullahadalahsaling

menterkaitkandanmengkoneksikanentitaskeilmuansatudenganlainnya

sepertiHadarahal-Nash,Hadarahal-Ilm,danHadarahal-Falsafah.Kedua,

bangunankeilmuanpendidikanIslam erasaatinimasihbanyakyang

memisahkanantarailmusainsdenganilmuagama.Jikalaupunadayang

mengkolaborasikan,haltersebutmasihbersifatIsolatedEntities.14

Perbedaandenganpenelitianiniadalahpenelitiantersebutmemuat

kajianteoritistekstual,sedangkandalam penelitianinimemuatkajian

lapangan(fieldresearch)yangmengkajiintegrasi-interkoneksidarisegi

kontekstual.Selainitupenelitiantersebutterfokuspadasebuahkonsep

pemikiransedangkanpenelitianinifokuspadasebuahsistem manajemen.

SyaifulRijal,Tahun2016denganjudul“UrgensiPendidikanIntegratif

nondikotomikdiPerguruanTinggiIslam”.Tulisantersebutdilatarbelakangi

oleh kegelisahan adakah signifikansiperubahan konsep dan budaya

13ErikBudianto,“PengembanganKurikulum PendidikanIslam BerbasisParadigma
Integrasi-Interkoneksi(StudiPemikiranM.AminAbdullah)”(Tesis,Malang:Universitas
Muhammadiyah,2014).

14Budianto.
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pendidikan setelah sebuah perguruan tinggiberubah dariIAIN/STAIN

menjadi UIN?. Tujuan penelitian tersebut adalah Pertama, untuk

mendeskripsikan perubahan institusi UIN Jakarta menggunakan

paradigma integrasi ilmu dialogis Ian G. Barbour. Kedua, untuk

mendeskripsikan perubahan InstitusiUIN Malang dengan pendekatan

pemikiranImam al-Ghazalimetode“takwil”dariilmu-ilmusosial.15

Penelitianiniberisikandeskripsisejarahyangmenceritakantentang

gagasan-gagasanpendidikanintegratifmulaidarierakejayaanIslam (800-

1258M),paracendikiawanmuslim era1970-anhinggatahun1990,serta

transformasi IAIN ke UIN dengan paradigma integratifnya,dalam

penelitiantersebutdiulasdandibahassebagaibentukinformasibahwa

pendidikanintegratifsudahadasejakdulunamunimplementasinyayang

masihkurangmaksimal.Sehinggamenjadiurgensiyangharussegeradi

tindaklanjuti.16

Perbedaandenganpenelitianinidalahfokuspenelitiantersebutada

pada historis pendidikan integratifnondikotomik dalam dunia Islam,

sedangkan penelitian inifokus pada manajemen sebuah pendidikan

integral.Penelitian tersebutjuga hanya ingin memberikan informasi

sejarah dan memberidorongan untuk mempraktekkan keintegrasian

dalam pendidikan.Sedangkan dalam penelitian iniingin mengetahui

praktikpendidikannondikotomikdilihatdarisudutperspektifintegrasi-

15 Akh.SyaifulRijal,“UrgensiPendidikan Integratif-NondikotomikdiPerguruan
TinggiIslam,”Tadris:JurnalPendidikanIslam Vol.11,No.1(1Juni2016)

16Rijal.
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interkoneksi.

Maragustam,Tahun2015denganjudul“ParadigmaHolistik-Integratif-

InterkonektifDalam FilsafatManajemen Pendidikan Karakter”.Latar

belakang daripenelitian tersebutadalah nilai-nilaietika dan spiritual

agamatelahterabaikandanmenjadimomokdalam kehidupan,Sebagai

akibatnegatifdarieraglobalisasi.Agamahanyauntukakhirat,sementara

urusanduniatidakberkaitandenganagama.Tujuanpenelitiantersebut

adalah mejelaskan bagaimana peran integrasi-interkoneksi dalam

membangunkarakterpesertadidikdenganmensalingterkaitkandansaling

mengketerhubungkanantaramateriajardengannilai-nilaiagamaIslam.

Sehingga peserta didik mampu menggunakan akal,perbuatan dan

pengetahunnyaberdasarkanpertimbanganpekertinya.17

Penelitiantersebutmenggunakanmetodefilsafatdenganparadigm

Holistik-Integratif-Interkonektif.Hasildaripenelitiantersebutmenunjukkan

bahwa pendidikan karakterharus diawalidaripemahaman tahapan-

tahapan dalam mendidik anak dariberbagaiperspektif.Mulaidari

perspektif agama,ilmu sosial,ilmu psikologi,hingga ilmu biologi

perkembangan dan pertumbuhan manusia.Selanjutnya memberikan

pemahamantentangmacam-macam prilakusertamemberikanbimbingan

17 Maragustam, “Paradigma Holistik-Integratif-Interkonektif dalam Filsafat
ManajemenPendidikanKarakter,”JurnalStudiAgamadanMasyarakatVol.11,No.1
(2015).
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danmenjadikandirisendirisebagaifiguretauladanyangbaik.18

Perbedaandenganpenelitianiniadalahfokuspenelitiantersebutada

padafilsafatmanajemenpendidikanberparadigmaintegratif-interkonektif

dan menginformasikanperan paradigmaHolistik-Integratif-Interkonektif

dalam pembentukankarakterdiduniapendidikan.Sedangkanpenelitian

inifokuspadaprosesmanajemendisebuahlembagapendidikandan

terjun secara langsung untuk melihatdan mengetahuipelaksanaan

manajemenyangintegratif.

Imam Machali,Tahun 2015 dengan judul“Pendekatan Integrasi-

InterkoneksiDalam KajianManajemendanKebijakanPendidikanIslam”.

Latarbelakang penelitiantersebutmenilaimasihbanyaksekalipihak-

pihakyangbelum memahamisisiintegrasi-interkoneksiyangadapada

kurikulum 2013. Sehingga perlu adanya uraian deskriptif yang

menjelaskankeintegrasiansepertiapayangtermuatdidalamnya.Tujuan

daripenelitiantersebutadalahmenjelaskanimplementasiisikurikulum

2013berdasarkanpendekatanintegrasi-interkoneksi.19

Hasilpenelitian tersebut menunjukkan bahwa bahwa kebijakan

kurikulum 2013 mengembangkan tiga ranah secara terintegrasi-

interkoneksi,berupa sikap (attitude),pengetahuan (knowledge),dan

keterampilan (skill).Ketiganya diimplementasikan dalam KI-1 (sikap

18Maragustam.
19Imam Machali,“PendekatanIntegrasi-Interkoneksidalam KajianManajemendan

KebijakanPendidikanIslam,”Jurnalel-TarbawiVol.8,No.1(2015).
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spiritual),KI-2(sikapsosial),KI-3(pengetahuan),danKI-4(ketrampilan).

Keempataspekini(KompetensiInti)merupakansatukesatuan(integrasi)

tagihan yang harusterpenuhi,tercapaidan terimplementasikan dalam

prosesbelajarmengajar.20

Perbedaandenganpenelitianiniadalahfokuspenelitiantersebutada

padakebijakankurikulum 2013dalam kacamataintegrasi-interkoneksi,

sedangkanpenelitianiniterfokuspadaprosesmanajemenyangdijalankan

disebuah lembaga pendidikan terpadu menurutkacamata integrasi-

interkoneksi.

Darike enam penelitian terdahulu diatasbelum ada yang secara

terang membahas manajemen pendidikan berdasarkan pendekatan

integrasi-interkoneksi.Imam Machalidalam penelitiannya pendekatan

integrasi-interkoneksidalam kajian manajemen pembahasannya hanya

sebatas teoritik nonkontekstual, sedangkan dalam penelitian ini

pendekatantersebutdigunakanuntukmengkajimanajemenpendidikan

dalam prakteknya untukmengetahuisecara nyata implikasiintegrasi-

interkoneksidilihatdarisisikonteksnya.

E.MetodePenelitian

1.JenisPenelitian

Jenis penelitian iniadalah penelitian kualitatif.Djam’an Satori

berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang

20Machali.
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menekankanpadaqualityatauhalyang terpenting darisifatsuatu

barang/jasa.Halterpenting darisuatu barang atau jasa berupa

kejadian/fenomena/ gejala sosialadalah makna dibalik kejadian

tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu

pengembangankonsepteori.Jangansampaisesuatuyangberharga

tersebut berlalu bersama waktu tanpa meninggalkan manfaat.

Penelitiankualitatifdapatdidesainuntukmemberikansumbangannya

terhadap teori, praktis, kebijakan, masalah-masalah sosial dan

tindakan.21

Berdasarkan penjelasan di atas,dalam penelitian ini akan

membahas tentang proses manajemen jasa layanan pendidikan

berbasisintegraldiYayasan Pendidikan MinhajutThullab Lampung

Timur.Denganharapanpenelitianinidapatmenjadireferensibacaan

dan pengembangan teoripendidikan integratifyang inovatifguna

memenuhituntutandankebutuhanzamanakanmutupendidikan.

2.MetodePengumpulanData

Pengumpulan data pada penelitian inimenggunakan metode

observasi,wawancara,dandokumentasi.Sebagaimanadjam’anuraikan

dalam bukunya yang mengutip dari pendapat Mc Millan dan

Schumacher,bahwaterdapattigateknikutamauntukmengumpulkan

data yaitu;observasipartisipan,wawancara mendalam,dan data

21Djam’anSatoridanAanKomariah,MetodologiPenelitianKualitatif(Bandung:
Alfabeta,2017),hlm.22.
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dokumenataupendokumentasian.22

Berikutpenjelasan teknis pengumpulan data yang penelitilakukan

selamapenelitiandilakukan.

a.Observasi

Penelititerjunlangsungditempatyangmenjadiobjekpenelitian

yakni di Yayasan Pendidikan Minhajut Thullab Lampung guna

memperhatikan,mengamatidan mencermatisegala aktivitas dan

fenomena yang penelitianggap memilikirelevansidengan data

penelitianyangdibutuhkan.

Haltersebutberdasarkanbahwaobservasiberartimemerhatikan

dengan penuh perhatian seseorang atau sesuatu.Memerhatikan

denganpenuhperhatianberartimengamatitentangapayangterjadi,

atausecaraistilahdimaknaisebagaisuatuprosesmelihat,mengamati

danmencermatisertamerekam perilakusecarasistematisuntuksuatu

tujuantertentu.23

Kegiatan observasiyang penelitilakukan adalah dengan cara

partisipasidan nonpartisipasi,baik terusterang ataupun tersamar.

Artinyaadalahpenelitisaatmengumpulkandatadapatikutlangsung

berpartisipasidalam kegiatan-kegiatan yang ada ditempatobjek

penelitian,namuntetapfokusuntukmengamatidanmencatathal-hal

22SatoridanKomariah,hlm.209.
23SatoridanKomariah,hlm.209.
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yangdipandangperlu.24 Sebagaicontoh,penelitimengikutikegiatan

salatberjamaahdanmengajarmengaji.Namundalam penelitianini

penelitilebihbanyakmelakukanobservasinonpartisipan,yaknipeneliti

tidakikutsertadalam kegiatanyangdiamati.25Halinidilakukankarena

objek yang diamatimerupakan kegiatan strukturalformalyang

dilakukanberdasarkanketetapanpenugasanyangberlaku.

Kegiatanobservasidiataspenelitilakukandenganberterusterang

bahwa hadirnya penelitibertujuan untuk mengamatiaktivitas yang

bersangkutan.Namun dilain sisipenelitijuga menyamarkan tujuan

kehadiranpenelitiditengahaktivitasyangbersangkutan.Haltersebut

dilakukan berdasarkan kepentingan penelitian saatpenelitimerasa

perluuntukberterusterangmaupundisamarkan.Observasitersamar

dilakukanbertujuanmenjagaobjektivitasdatahasilpenelitian,karena

dengan hadirnya peneliti di lingkungan tersebut dapat saja

memunculkan sesuatu yang tidak alamiah.Sedangkan observasi

berterusterangberfungsiuntukmemastikanbahwakegiatanyangakan

penelitiamatilegaluntukdidokumentasikan,berterusterangjugadapat

mengurangikecurigaandanmenjagakenyamanansubjekpenelitian.

Dalam melakukanpengamatan,halyangsangatpentingdipahami

adalahkemampuanpenelitiuntukmembuatcatatanlapangan(field

24M.DjunaidiGhony,FauzanAlmanshur,MetodePenelitianKualitatif,(Jogjakarta:
Ar-RuzzMedia,2017),hlm.166

25 MuriYusuf,MetodePenelitian:Kuantittif,Kualitatif,DanPenelitianGabungan,
(Jakarta:PrenadaMediaGroup,2014),hlm.384
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note),yang mendeskripsikan kejadian yang relevan dengan fokus

penelitian. 26 Oleh karena itu peneliti akan selalu membawa

catatan/kertas dan alattulis agardapatmenuliskannya sesegera

mungkindata-datayangmemilikirelevansidenganfokuspenelitianini.

MenurutUdinsky,observasiparticipantdapatdibedakan atas

empatjenis,yaitu:observerberpartisipasisecara utuh (complete

participation), berpartisipasi sebagai pengamat (participant as

observer),pengamatsebagaiparticipant(observeras participant),

pengamatlengkap(completeobserver).

Darikeempatjenisobservasitersebutpenelitimenggunakanjenis

berpartisipasisebagaipengamat(participantasobserver),yaknipeneliti

hanya berfungsidalam kolompok sebagaipengamat,Tehnik ini

membuatpenelitisebagaipengamatyangjugamemilikifungsidalam

aktivitaskelembagaan.Tujuannyasupayapenelitidapatmengamati,

mengalamidan merasakan secara mendalam daridata-data yang

sedangdikumpulakan.

b.Wawancara(Interview)

Saatmelakukanwawancara,penelitimenggunakanduametode

wawancarasekaligus,yakniterstrukturdantakterstruktur.Penelitiakan

membawapedomanpertanyaanyangakandiajukansupayakegiatan

wawancatara terfokus pada pengumpulan data yang dibutuhkan.

26MuriYusuf,hlm.211.
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Namun secara bersamaan penelitijuga dapatmelakukan indept

interview saatpenelitimerasaadasesuatuyangmenarikdanpenting

untuk digalisecara mendalam saatmelakukan wawancara.Indept

interview berarti peneliti melakukan wawancara mengikuti alur

pembicaraantanpamelihatpedomaninterview.

Narasumber dalam kegiatan wawancara tersebut ditentukan

sebelum melakukanwawancara,halinigunamenjaminakurasidata

yang dikumpulkan.Narasumberyang dipilih adalahparapemegang

kebijakanmanajemenpendidikanyangadadiMinhajutThullab,dengan

tujuanmendapatinformasisistem manajemenpendidikanintegratif-

nondikotomikyangadadiMinhajutThullab.Alurkegiatanwawancara

dilakukan dengan diawalimembuatpedoman wawancarakemudian

membuatkesepakatanwaktudantempatwawancaradengancalon

narasumberdan selanjutnya penelitimelakukan wawancara sesuai

rencana yang telah disiapkan. Selain itu peneliti juga memilih

narasumbersecararandom saatpenelitimenemukansesuatuyang

perluditanyakandanmembutuhkaninformasiinstanselamaproses

observasidandokumentasilapangan.

Nara sumberdalam kegiatan wawancara tersebutadalah 1.

Pengasuh,isiwawancara tersebutberkaitan dengan landasan historis

pendirian yayasan Minhajut Thullab Lampung dan alasan

pengimplementasiansystem pendidikanterintegrasi.2.Direktur,direktur

utamamenjelaskantentangmanajemensecaraumum,sedangkanuntuk
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rincian pelaksanaannya dijelaskan oleh direkturtingkatdua seperti

direkturKBTdanditekturakademik.3.KepalaSekolahdanparaguru,isi

wawancara tersebutberkenaan dengan proses implementasiberikut

kendala-kendala yang terjadidilapangan,dan 4. peserta didik,isi

wawancara tersebuthanya sebatas mengkonfirmasiapakah yang di

terangkanolehparapelaksanakegiatanmanajerialsesuaidenganfakta

lapangan serta bagaimana pendapat mereka terhadap model

pendidikanintegrasiyangdiimplementasikanolehMinhajutThullab.

c.Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang

sesuatu yang sudah berlalu.Dukumen dapatberupa teks tertulis,

artefacts,gambar,maupun foto.27 Daripengertian tersebutmaka

dokumentsebagaisumberinformasidapatditemukanberupacatatan-

catatan,arsipdangambar-gambaryangsesuaidenganfokuspenelitian

untukdianalisisdandiambilkesimpulansebagaiinformasipendukung

penelitian.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti akan melihat dan

menganalisis teks-teks,monument,gambardan foto yang ada di

Minhajut Thullab berdasarkan relevansinya dengan penelitian ini.

Diantara beberapa contoh dokumen yang penulis kumpulkan demi

memenuhikebutuhan data penelitian diantaranya adalah a)banner

strukturorganisasi,digunakanuntukmengetahuiinformasisusunan

27MuriYusuf,hlm.391.
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manajemen organisasi.b)Arsip RPP dan silabus,digunakan untuk

mendapatbuktiadanyapenyusunanmateriajarterintegrasi.c)Teks-

teksdatasusunankurikulum integratif-nondikotomikMinhajutThullab.

d)Gambardanfotogalerikegiatanpendidikanintegratef,digunakan

untukmengetahuiprosespendidikansecarahistoris.Secaraumum

jenisdokumenyangpeneltikumpulkanmerupakandokumenresmi,

yaknicatatan-catatnyangditerbitkanolehlembagayangbersangkutan

baikberupapengumuman,aturan-aturan,laporanhasilrapatdanlain

sebagainya.

3.MetodeAnalisisData

Penelitimenggunakan metode analisis data modelMiles dan

HubermensebagaimanadijelaskanolehSugionodalam bukunyayang

berjudul“MetodePenelitianKualitatif”yangmenjelaskanbahwauntuk

mencapaihasildatayangfokusdandapatdipertanggungjawabkan

maka proses analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki

lapangan,selama dilapangan dan setelah selesaidarilapangan.28

AnalisisdatamodelMilesdanHubermenjugabiasadisebutsebagai

analisisdatamodel interaktif,yaknireduksidata,penyajiandata,dan

menyimpulkan hasil penelitian merupakan serangkaian kegiatan

analisisyangsalingsusul-menyusul.Jadipenelitiakanselalumengecek

data apa yang akan dicari,menganalisa dan mencatatdata yang

ditemukan,serta memastikan apakah data yang telah terkumpul

28Sugiono,MetodePenelitianKualitatif:untukpenelitianyangbersifateksploratif,
interpretif,interaktifdankonstruktif,3ed.(Bandung:Alfabeta,2018),hlm.132-133.
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memilikirelevansidenganfokuspenelitianhinggadatanyabenar-benar

jenuh.

Sugionomenjelaskanbahwaaktivitasdalam analisisdatamodel

MillesdanHubermen,yaitudatareduction,datadisplay,danconclusion

drawing/verivication.Berdasarkan penjelasan tersebutmakaselama

prosespengumpulandata,penelitiakanmemilahdanmemilihdata

manasajayangperluuntukdiambildanyangtidakperludimasukkan

dalam catatanpenelitianini,tahapinidisebutdatareduktion.Setelah

memastikanbahwadatayangterkumpulsudahsesuaidenganyang

dibutuhkanmakaselanjutnyadatatersebutdituangkandalam laporan

penelitian,ataudisebutdatadisplay.Selanjutnyasetelahsemuadata

telah tersajikan,maka penelitiakan menyimpulkan hasiltemuan

penelitian yang telah penelitilakukan,tahap inidisebutconclusion

drawing/verivication.

Tahapanconclusiondilakukanselamaduakali.Tahappertama,

kesimpulan yang dibuatmasih bersifatsementara,karena masih

dibutuhkanverifikasidatadenganbukti-buktiyangvaliddankonsisten,

caranyaadalahdenganterjunkembalikelapanganpenelitian.Tahap

kedua, setelah mendapatkan data-data yang dibutuhkan, maka

kesimpulanawaldicekvaliditasnyahinggadianggapbenar-benartelah

kredibel,barulahkemudiankesimpulandapatdibuatsecarafinal.
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4.SubjekdanObjekPenelitian

a.Subjekpenelitian

Subjek dalam penelitian iniadalah orang-orang yang memiliki

peran/ikutberkontribusidalam mensukseskanprogram Manajemen

Pendidikan Nondikotomik diYayasan Pendidikan MinhajutThullab

LampungTimur.Diantaranyaadalahpengasuh,direktur,kepalasekolah,

paraguru,stafbagian,danpesertadidik.

b.ObjekPenelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Manajemen Pendidikan

Nondikotomik diYayasan Pendidikan Minhajuth Thullab Lampung

Timur.

F.SistematikaPembahasan

Untuk mempermudah penyusunan dan pembahasan, peneliti

memberikangambaranmengenaipembahasansecararingkassebagai

berikut:

BABI:PENDAHULUAN :Merupakanbabyangmeliputilatarbelakang

masalah,rumususan masalah,tujuan dan kegunaan penelitian,kajian

pustaka,kerangkateoritis,danmetodepenelitian.

BABII:LANDASANTEORI

Bab iniberisitentang teori-teoriyang digunakan sebagailandasan

penyusunanlaporanpenelitian.
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BAB III : PROFIL YAYASAN PENDIDIKAN MINHAJUTH THULLAB

LAMPUNGTIMUR;babiniberisitentanghal-halmenyangkutkelembagaan

sebagaibuktieksistensiLembagayangditelitisertasebagaidatayang

mendukungrelefansiantaratemapenelitiandenganobjekyangditeliti.Hal

-halyangtertuangdalam babiniyaitu:TinjauanHistoris,VisiMisi,Struktur

OrganisasiPendidikan,Siswa dan Pembinaannya,Sarana Prasarana

Pendidikan,KegiatanBelajarMengajar,danKondisiSosialGeografis.

BAB IV : MANAJEMEN PENDIDIKAN NONDIKOTOMIK YAYASAN

PENDIDIKANMINHAJUTHTHULLABLAMPUNGTIMUR

Bab iniberisipaparan data dan hasiltemuan dalam penelitian,data

tersebut disusun berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasiyang diamatiserta dikajiberdasarkan teori-teoriyang

digunakandalam penelitianini.hasildatayangingindikumpulkanoleh

penilisadalahsebagaiberikut:

A.ProsesPerencanaanPendidikanNondikotomik

1.LandasanPerencanaanPendidikanNondikotomik

2.KonsepPenyelenggaraanPendidikanNondikotomik

3.PerumusanKurikulum PendidikanNondikotomik

B.PengorganisasianSumberdayaPendidikan

1.SumberDayaManusia

2.SumberDayaPendanaan

3.SumberDayaLingkungan

C.ProsesPelaksanaanPendidikanNondikotomik
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Sub bab iniberisiinformasitentang upaya penyelenggaraan

pendidikannondikotomikdiminhajutthullabselamaprosespendidikan.

1.IntegralisasiProseskegiatanbelajarmengajar(KBM)

2.PeranFasilitasBelajardalam PembelajaranIntegratifNondikotomik

3.IntegralisasiMateriPembelajaran

D.ProsesEvaluasi

1.EvaluasiKurikulum

2.EvaluasiProses

3.EvaluasiOutput

E.HasilDariProsesPelaksanaanPendidikanNondikotomik

1.Hasilyangingindicapai

2.Standarhasilpencapaian

BABV:PENUTUP

A.Kesimpulan

B.Saran
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Modelkajianintegrasi-interkoneksiyangdigunakanolehMinhajuth

Thullabadalahmodelinformatifdankonfirmatif.Denganmodelinformatif,

pembelajarandilakukandengancarasuatudisiplinilmudisampaikan

untuk mendukung disiplin ilmu lainnya.Yaitu dengan memberikan

informasisebagaitambahanreverensiyangrelevan.Selainitu,disisilain

modelkonfirmatifjugadigunakandengantujuanuntukmemperkuatteori,

argumentasi,gagasandankebenaransebuahinformasiselamaproses

pembelajaran.29

Berdasarkan paparan data sekaligus pembahasan diatas,maka

dapatpenelitisimpulkan bahwa terdapattiga tipe keintegrasian yang

berusahaMinhajutThullabkembangkan,yakni:1)keintegrasianmateri

ajar,2) keintegrasian fasilitas pendidikan,3) keintegrasian sistem

pendidikan.Ketigatipekeintegrasiantersebutdapatdijelaskansebagai

berikut.

1. Keintegrasianmateriajar

Penelitimenilaibahwabagiankeintegrasianinimasihsangatjauh

untukdapatdikatakansesuaidenganwacanakeintegrasianparatokoh

29 ZainalArifin,“Bab VIIIIlmu Pengetahuan,Teknologi,dan Seni(IPTEKS)
PerspektifIslam,”t.t.,hlm.13.
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itegratif.Meskipunpatutuntukdiapresiasiatasusahanyauntukdapat

melakukanreintegrasimateriajar,namunfaktadilapangantidakdapat

dipungkiribahwakeintegrasianinimasihsekedarbersifatformalitassaja,

yakniparaguru hanya mengolah materimenjadiseolah-olah memiliki

keterpaduan namun tidak sepenuhnya, serta penyampainnya pun

alakadarnyasemampuparapendidik.

2.Keintegrasianfasilitaspendidikan

Menurutpenelitiuntukpemanfaatansegalasumberdayadanpotensi

yangadademimembangunsebuahmanajemenpendidikanintegralsudah

sangatbaik,segalaaspekbaikyangbersifatfisikdannonfisiksemuanya

dimaksimalkandenganbaik.MinhajutThullabtelahmengintegrasikan

antaramaterisosialdenganlingkungansosialmasyarakatsebagaitempat

ujilaboratorium generalnya,dan juga antara ilmu kealaman dengan

lingkunganalam sekitarsebagaifasilitasujilaboratorium yangfungsional.

Dan masih banyak keintegrasian-keintegrasian lainnya yang menurut

penelitipatutuntukdicontoh.

3.Keintegrasiansistem pendidikan

PenelitimenilaibahwakeintegrasianyangdijalankandiMinhajut

Thullabmasihsebataskeintegrasiansatumejanamunbedapiring.Yakni

duasistem pendidikan(umum dandiniyah)yangadadibawahnaungan

satu yayasan namun secara manajemen berjalan diatas wilayahnya

masing-masing.Keintegrasiansemacam inisudahsejaklamaadadan
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sudahsaatnyauntukdirenovasimenjadikeintegrasianyangbenar-benar

padudansalingmengaitkandiri.

Jika dilihatdariteoriintegrasi,manajemen diMinhajutThullab

tidaklahcukupuntukmerekonstruksiepistimologikeilmuanIslam yang

lebih holistik-integralistik.Karena untuk reintegrasiepistimologi,yang

palingmenjadikajianpentingnyaadalahmateripembelajarannya.Namun

demikian,MinhajutThullabsudahsangatberusahauntukmempersempit

jarakketerpisahanantardisiplinkeilmuandengancaranya,yakni;

1.Mengaitkan 5% daritotalmateriajaryang termaktub dalam rpp

denganal-Quranataudengandisiplinkeilmuanlainnyayangrelevan.

2.Mengadakan kolaborasiantarguru mata pelajaran dalam suatu

kegiatanpembelajaran

3.Menjadikanalam dansosialmasyarakatmenjadibagianterintegrasi

denganprosespendidikan

Tigahaltersebutyangmenuruthematpenulismenjadipoinutama,yang

membuatmanajemen pendidikan integratif-nondikotomik diMinhajut

Thullab akan terus meningkat dan membaik,seiring meningkatnya

pemahaman para pendidiktentang sistem pendidikan integratif.Pada

akhirnyadapatpenelitigambarkanbangunan keintegrasian pendidikan

nondikotomikyangadadiMinhajutThullabsebagaimanaberikut.
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Gambar5.1.Susunankeintegrasiansistem pendidikandiMinhajutThullab

Secarasingkat,berdasarkangambardiatasdapatdikatakanbahwa

keintegrasianyangdiwacanakanmasihbersifattumpangtindih,belum

pada tahapan saling terkaitdan mengaitkan diri.Anatara kurikulum

kepesantrenan dengan kurikulum pendidikan umum belum ada

kesinambungankonseppembelajarannya,danjugapendidikankarakter

yangdilakukanbelum dikoneksikandengannilai-nilaisosial,agamadan

sains.Sehinggamasihperluuntukmelakukanevaluasidanperbaikan

system bimbingandanpengajaran.
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B.Saran

Sebagaipenelitiyangmasihsangatawam danterbatasakanteori-teori

dankonseppendidikan,tentumembuathasilpenelitianinimengalami

banyakkekurangandisana-sini,olehkarenaitupenulissangatberharap

kepada berbagaipihak untuk memberikan kritik dan sarannya guna

memperbaikikaryatulisinimenjadilebihbaiklaginantinya.
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